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ABSTRAK 

Hasil obesrvasi data awal didapatkan jumlah perawat pada Rumah Sakit umum Daerah Haji Padjonga Daeng Ngalle 

147 PNS dan 254 tenaga sukarela sedangkan jumlah perawat yang berada di ruang perawatan 215 perawat Penelitian 

ini bertujuan untuk mengetahui faktor yang berhubungan dengan perilaku perawat tentang patient safety di ruang 

perawatan RSUD Haji Padjonga Daeng Ngalle Kabupaten Takalar. Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian 

kuantitatif dengan rancangan pendekatan cross secsional study, dimana pengambilan data dilakukan dalam satu waktu 

yaitu dimana peneliti hanya sekali saja melakukan pengukuran terhadap subyek penelitian. Tehnik sampling yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah pengambilan sampel acak (probability sampling) yaitu setiap subyek dalam 

populasi memiliki kesempatan yang sama untuk dipilih atau tidak terpilih sebagai sampel yakni jenis acak sederhana 

(simple random sampling). Hasil analisis chi-square tidak terdapat hubungan antara variabel sikap perawat dan perilaku 

perawat tentang patient safety di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle Kabupaten Takalar dengan nilai (p=0.329). pada 

analisis chi-square Terdapat hubungan antara variabel pengetahuan perawat dan perilaku perawat tentang patient 

safety di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle Kabupaten Takalar dengan nilai (p=0.000). kemudian Tidak terdapat 

hubungan antara variabel motivasi perawat dan perilaku perawat tentang patient safety di RSUD H. Padjonga Daeng 

Ngalle Kabupaten Takalar dengan nilai (p=0.145). Bagi pihak rumah sakit sebaiknya meningkatkan managemen 

keperawatan sehingga penerapan patient safety semakin meningkat, tidak hanya didukung dari segi pengetahuan tapi 

juga dengan sikap dan motivasi perawat.  

Kata kunci: Perilaku perawat; patient safety; RSUD Padjonga Dg. Ngalle  
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ABSTRACT 

The results of the initial data observation showed that the number of nurses at the Regional General Hospital Haji 

Padjonga Daeng Ngalle 147 civil servants and 254 volunteers, while the number of nurses in the nursing room was 

215 nurses. This study aims to determine factors related to nurse behavior regarding patient safety in the hospital 

treatment room. Haji Padjonga Daeng Ngalle Takalar Regency. Chi-square analysis results in There is no 

relationship between the variable attitude of nurses and behavior of nurses about patient safety at H. Padjonga Daeng 

Ngalle Hospital, Takalar Regency with value (p = 0.329). in the chi-square analysis, there is a relationship between 

the variable knowledge of nurses and the behavior of nurses about patient safety at H. Padjonga Daeng Ngalle 

Hospital, Takalar Regency with a value (p = 0.000). Then there is no relationship between the variable motivation of 

nurses and the behavior of nurses about patient safety at H. Padjonga Daeng Ngalle Hospital, Takalar Regency with 

value (p = 0.145). The hospital should improve nursing management so that the application of patient safety is 

increasing, not only supported in terms of knowledge but also with the attitudes and motivation of nurses. For the 

nursing field, the results of this research are expected to be able to increase the level of patient safety behavior so 

that the patient has high security. For the next researcher, it is necessary to conduct an expert test on the questionnaire 

that has been made to improve the quality of the research and avoid bias. 

 

Keywords: Nurse behavior; patient safety; RSUD Padjonga Dg. Ngalle 

 

PENDAHULUAN 

Kesehatan merupakan hak dasar setiap warga negara. Kesehatan juga merupakan investasi untuk 

mendukung pembangunan sebuah bangsa. Tujuan pembangunan kesehatan adalah meningkatnya 

kesadaran, kemauan, dan kemampuan hidup sehat bagi setiap orang agar meningkatnya derajat kesehatan 

masyarakat yang setinggi-tingginya dapat terwujud pembangunan kesehatan harus dipandang sebagai suatu 

investasi untuk meningkatkan kualitas sumber daya manusia sesuai dengan amanat Undang-Undang Nomor 

36 Tahun 2009 tentang Kesehatan. 1 

Keselamatan pasien rumah sakit adalah suatu sistem dimana rumah sakit membuat asuhan pasien 

lebih aman yang meliputi asesmen risiko, identifikasi dan pengelolaan hal yang berhubungan dengan 

risiko pasien, pelaporan dan analisis insiden, kemampuan belajar dari insiden dan tindak lanjutnya serta 

implementasi solusi untuk meminimalkan timbulnya risiko dan mencegah terjadinya cedera yang 

disebabkan oleh kesalahan akibat melaksanakan suatu tindakan atau tidak mengambil tindakan yang 

seharusnya diambil . 

Data Patient Safety tentang Kejadian Nyaris Cedera (KNC) dan Kejadian Tak Diharapkan (KTD) 

di Indonesia masih jarang, namun dipihak lain terjadi peningkatan tuduhan “mal praktek” yang belum 

tentu sesuai dengan pembuktian akhir. Insiden pelanggaran patient safety 28,3% dilakukan oleh perawat. 

Menurut WHO, terdapat 5 (lima) tantangan utama pada patient safety yaitu: Darah yang aman (blood 

safety), Proses injeksi dan imunisasi (injection practicesand immunization), Air yang bersih dan 

aman,serta kebersihan (water,basic sanitation), Keamanan prosedur klinis (clinical procedures safety), 

kebersihan tangan. 

Peningkatan mutu dalam segala bidang khususnya dalam bidang kesehatan salah satunya melalui 

akreditasi Rumah Sakit menuju kualitas pelayanan Internasional. Dalam sistem akreditasi yang mengacu 

pada standar Joint Commission International (JCI) diperoleh standar yang paling relevan terkait dengan 

mutu pelayanan Rumah Sakit International Patient Safety Goals (sasaran international keselamatan 

pasien) yang meliputi enam sasaran keselamatan pasien rumah sakit. 2 
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Hasil observasi data awal didapatkan jumlah perawat pada Rumah Sakit umum Daerah Haji 

Padjonga Daeng Ngalle 147 PNS dan 254 tenaga sukarela sedangkan jumlah perawat yang berada di 

ruang perawatan 215 perawat dan pada Tahun 2019 jumlah pengunjung rumah sakit di ruang pasien rawat 

inap sebanyak 13.376 dan jumlah pengunjung baru sebanyak 7832 sedangkan jumlah pengunjung lama 

sebanyak 554.adapun angka kematian bersih (NDR) pada tahun 2019 ruang perawatan cempaka sebanyak 

20% dan pada di ruang ICU Sebanyak 47 % sedangkan angka kematian kasar (GDR) pada ruang perawatan 

cempaka 40% dan ruang ICU sebanyak 171%. 

Penerapan patient safety pada rumah sakit umum Daerah Haji Padjonga Daeng Ngalle pada tahun 

2018 sejak akreditasi. Dari hasil survey wawancara menurut kepala ruangan, sudah dilakukan program 

patient Safety namun masih ada keluhan terkait komunikasi perawat, masih ada perawat yang belum 

mengidentifikasi pasien menggunakan dua identitas pasien, masih didapatkan pasien meminta obat oral 

untuk diletakkan di meja sehingga ada kemungkinan obat terlambat diminum dari waktu yang ditentukan. 

 

METODE 

 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan rancangan pendekatan cross 

secsional study. Penelitian ini dilaksanakan ruang perawatan RSUD Haji Padjonga Daeng Ngalle 

Kabupaten Takalar Waktu Penelitian dilaksanakan pada bulan Agustus- September 2020. Sampel adalah 

bagian dari populasi yang dipilih secara tertentu sehingga dianggap mewakili populasinya, Penentuan besar 

sampel dilakukan berdasarkan pada perhitungan besar sampel berdasarkan rumus sampel populasi kurang 

dari 10.000 total sampel dalam penelitian ini adalah 165 responden, 42 PNS dan 123 Non PNS yang ada 

ruang perawatan RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle Takalar, cara pengambilan sampel dengan Teknik 

simple random sampling. Pengumpulan data dilakukan menggunakan kuesioner. Analisis data yang 

digunakan yaitu analisis univariat dan bivariat dengan menggunakan uji chi-square (derajat kemaknaan 

α=0,05). Variable pengetahuan, kriteria objektif, cukup: apabila jawaban responden ≥ 50% kurang: apabila 

jawaban responden < 50% . Variable motivasi kriteria objektif, cukup: apabila jawaban responden ≥ 62.5%, 

kurang: apabila jawaban responden < 62.5% , Variable sikap, cukup: apabila jawaban responden ≥ 62.5% 

kurang: apa bila jawaban responden < 62.5%, dan variable penerapan patient safety kriteria objektif  

menerapkan : jika responden menerapkan patient safety,  tidak menerapkan : jika responden belum 

menerapkan 
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HASIL 

Tabel 1. Distribusi responden berdasarkan karakteristik perawat RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Karakteristik Responden Jumlah Presentase (%) 

 

 

Ruangan 

Palem 23 13.9 

Mawar 28 17.0 

Tulip 26 15.8 

Asoka 18 10.9 

Flamboyan 30 18.2 

Cempaka 27 16.4 

Melati 13 7.9 

Total 165  100 

Kategori 

Ketenagaan 

PNS 42 25.5 

NON PNS 123 74.5 

Total 165 orang 100 

 

 Distribusi responden menunjukkan bahwa berdasarkan kategori ruangan jumlah perawat paling 

banyak ialah pada ruangan flamboyan yang berjumlah 30 orang dengan presentase 18.2%, sedangkan 

jumlah perawat yang paling sedikit ialah Melati 13 orang (7.9%). Untuk kategori PNS sebanyak 42 orang 

(25.5%) dan Non - PNS sebanyak 123 orang (74.5%) hal ini sejalan dengan kesesuaian sampel yang telah 

ditetapkan peneliti. 

Tabel 2. Distribusi Responden Berdasarkan Variable Sikap Perawat pada  

Rsud H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Sikap Perawat Jumlah Presentase (%) 

Cukup                                                 8       4.8 

Kurang   157      95.2 

Total   165      100 

 

Berdasarkan tabel 2 menunjukkan bahwa dari 165 responden 8 diantaranya memiliki sikap yang 

cukup jika dipresentasekan mencapai 4.8%, sedangkan pada kategori kurang terdapat 157 orang (95.2%). 

Tabel tersebut menunjukkan rendahnya sikap perawat di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle. 

 

Tabel 3. Distribusi Responden berdasarkan variable pengetahuan perawat pada RSUD H. Padjonga 

Daeng Ngalle 

 

Pengetahuan Perawat Jumlah Presentase (%) 

Cukup 144 87.3 

Kurang 21 12.7 

Total 165 100 

 

Berdasarkan Tabel 3 responden, yang memiliki pengetahuan terkait patient safety yaitu 144 orang 

(87.3%) dan yang kurang memiliki pengetahuan yaitu 21 orang (12.7%). Hal ini menggambarkan 

pengetahuan patient safety di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle dikatakan cukup mumpuni. 
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Tabel 4. Distribusi Responden berdasarkan Variable Motivasi Perawat pada 

RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Motivasi Perawat Jumlah Presentase (%) 

Cukup 164       99.4 

Kurang   1        0.6 

Total 165       100 

 

Berdasarkan Tabel 4 menunjukkan bahwa dari 165 responden, Motivasi paerawat terkait patient safety 

yaitu 164 orang (99.4%) dan yang memiliki motivasi kurang berjumlah 1 orang (0.6%). Hal ini 

menggambarkan motivasi perawat terkait patient safety di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle dikatakan 

cukup mumpuni. 

Tabel 5. Distribusi Responden berdasarkan Variable Perilaku Perawat pada  

RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Perilaku Perawat Jumlah Presentasae (%) 

Ya/ Menerapkan                             141        85.5 
Tidak    24        14.5 

Total   165         100 

 

 Berdasarkan tabel 5.5 menunjukkan bahwa dari 165 responden, perilaku perawat terkait patient 

safety yaitu 141 orang (85.5%) menerapkan dan yang berjumlah 24 orang (14.5%) yang tidak menerapkan. 

Hal ini menggambarkan bahwa Sebagian besar perawat melakukan penerapan patient safety di RSUD H. 

Padjonga Daeng Ngalle. 

Tabel 6. Hubungan Variabel Sikap Perawat dan Perilaku Perawat pada RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

Perilaku Perawat Sikap Perawat Total analisis 

chi-square Cukup Kurang 

n % n % n % 

Ya/Menerapkan 6 4.3 135 95.7 141 100 
p= 0.329 Tidak 2 8.3 22 91.7 24 100 

Total 8 4.8 157 95.2 165 100 

 

Berdasarkan tabel 6 mengenai hubungan perilaku perawat terhadap patient safety dengan sikap 

perawat di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle pada tahun 2020 dengan jumlah 165 responden, yang 

menerapkan patient safety dan memiliki nilai sikap cukup berdasarkan kuesioner berjumlah 6 orang (4.3%) 

dan yang menerapkan patient safety namun nilai sikap perawat berdasar kuesioner kurang sebanyak 135 

responden (95.7%). Sedangkan yang tidak menerapkan patient safety dengan nilai sikap cukup sebanyak 2 

responden (8.3%) dan yang tidak menerapkan namun memiliki nilai sikap kurang sebanyak 22 responden 

(91.7%). Berdasar pada Analisis statistic chi-square diperoleh nilai p > 0.05 (p= 0.329) yang artinya faktor 

sikap perawat tidak mempengaruhi perilaku perawat terhadap patient safety. 
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Tabel 7. Hubungan variabel Pengetahuan Perawat dan Perilaku Perawat  

RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Perilaku Perawat Pengetahuan Perawat Total Analisis 

chi-square Cukup Kurang 

n % n % n % 

        

Ya/Menerapkan 130 92.2 11 7.8 141 100 
p= 0.000 

Tidak 14 58.3 10 41.7 24 100 

Total 144 87.3 21 12.7 165 100 

 

Berdasarkan Tabel 7 mengenai hubungan perilaku perawat terhadap patient safety dengan 

pengetahuan perawat di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle pada tahun 2020 dengan jumlah 165 responden, 

yang menerapkan patient safety dan memiliki nilai pengetahuan cukup berdasarkan kuesioner berjumlah 

130 orang (92.2%) dan yang menerapkan patient safety namun nilai pengetahuan perawat berdasarkan 

kuesioner kurang berjumlah 11 responden (7.8%). Sedangkan yang tidak menerapkan patient safety dengan 

nilai pengetahuan cukup sebanyak 14 responden (58.3%) dan yang tidak menerapkan namun memiliki nilai 

pengetahuan kurang berjumlah 10 responden (41.7%). Berdasarkan analisis statistic chi-square diperoleh 

nilai p <0.05 (p= 0.000) yang artinya faktor pengetahuan perawat mempengaruhi perilaku perawat terhadap 

patient safety. 

 

Tabel 8. Hubungan variabel Motivasi Perawat dan Perilaku Perawat RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle 

 

Perilaku Perawat Motivasi Perawat Total Analisis 

chi-square 
Cukup Kurang 

n % n % n % 

Ya/Menerapkan 141 100 0 0 141 100 
p= 0.145 

Tidak 23 95.8 1 4.2 24 100 

Total 164 99.4 1 0.6 165 100 

 

Berdasarkan tabel 8 mengenai hubungan perilaku perawat terhadap patient safety dengan motivasi 

perawat di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle pada tahun 2020 dengan jumlah 165 responden, yang 

menerapkan patient safety dan memiliki nilai motivasi cukup berdasarkan kuesioner berjumlah 141 orang 

(100%) dan tidak terdapat responden yang memiliki motivasi kurang menerapkan patient safety. 

Sedangkan yang tidak menerapkan patient safety dengan nilai motivasi cukup sebanyak 23 responden 

(95.8%)dan yang tidak menerapkan namun memiliki motivasi kurang berjumlah 1 responden (4.2%). 

Berdasar pada Analisis statistik chi-square diperoleh nilai p>0.05 (p= 0.145) yang artinya faktor Motivasi 

perawat tidak mempengaruhi perilaku perawat terhadap patient safety. 
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PEMBAHASAN 

Sikap Perawat 

Sikap adalah pernyataan evaluatif terhadap objek, orang atau peristiwa. Hal ini mencerminkan 

pandangan dalam diri seseorang terhadap seuatu. Sikap perawat dalam hal ini akan dipengaruhi dengan 

kondisi lingkungan sekitarnya, sikap perawat yang kurang dipengaruhi dengan faktor eksternal lingkungan 

perawat sehingga menimbulkan banyaknya pandangan terkait patient safety.4 Berdarsakan pada analisis 

saat melakukaan penelitian, perawat yang paling banyak memiliki sikap baik terhadap penerapan patient 

safety merupakan perawat yang telah memiliki masa kerja lebih lama, kemahiran dan telatennya dalam 

menangani patient safety didapatkan dari professional kerja yang telah ditekuni selama bertahun-tahun. 

Strata pns/non pns tidak terlalu menonjol dalam sikap perawat, hal ini karena ada banyak perawat yang pns 

namun belum memiliki sikap dengan baik terhadap penerapan patient safety. Berdasarkan analisis statistik 

uji chi-square yaitu p>0.05 (p= 0.329). Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor sikap perawat terhadap 

perilaku atau penerapan tentang patient safety tidak berhubungan.5 

Pengetahuan Perawat 

Menurut Eriawan (2013) perawat sebagai individu pelayanan professional harus bertindak dengan 

didasari oleh ilmu pengetahuan, termasuk mengenai patient safety. Pengetahuan dalam menerapkan patient 

safety sangat diperlukan dalam hal ini sejalan dengan pandangan Wardhani7. Kemampuan untuk 

mengetahui resiko suatu insiden merupakan kompetensi penting yang harus dimiliki setiap tenaga 

Kesehatan, namun pada penelitian ini kurangnya pemahaman lanjutan mengenai patient safety sehingga 

perawat hanya menerapkan kebiasaan-kebiasaan yang dianjurkan oleh perawat lain yang ada disekitarnya.  

Pengetahuan perawat sangat dipengaruhi dengan strata pns/non pns, namun acuan ini juga 

dipengaruhi dengan masa kerja sehingga banyak perawat yang memiliki masa kerja lebih lama dapat 

menerapkan patient safety.8 Pada tingkat pengetahuan perawat perempuan lebih responsive jika 

dibandingkan perawat laki-laki. Adapun perawat yang mengakui tidak menerapkan merupakan faktor 

eksternal yang muncul ialah keteledoran perawat dalam memahami standar operasional penerapan patient 

safety di Rumah sakit, sehingga hal demikian terabaikan karena sekedar menjalankan tugas. Tindakan ini 

dapat berakibat fatal terhadap pasien. Berdasarkan analisis statistik chi- square ditemukan p<0.05 

(p=0.000) hal ini menunjukkan bahwa tingkat pengetahuan perawat terhadap perilaku patient safety 

mempengaruhi perilaku di RSUD H. Padjonga Daeng Ngalle. Hal ini sesuai dengan penelitian yang 

dilakukan yang menyatakan bahwa penerapan patient safety sejalan dengan pengetahuan perawat9 

Motivasi Perawat 

Motivasi merupakan interaksi yang dilakukan seseorang dengan lingkungannya, sehingga dapat 

meningkatkan, menurunkan atau mempertahankan perilaku. Motivasi ialah dorongan yang muncul dalam 

diri manusia yang menghasilkan perilaku. Berdasar pada analisis chi-squre yang dilakukan yaitu p>0.05 

(p=0.145). Sehingga dapat dikatakan bahwa faktor motivasi perawat terhadap perilaku perawat tentang 

patient safety tidak berpengaruh. Motivasi perawat tidak memiliki hubungan dengan strata pns/non pns 

ataupun masa kerja, karena rata-rata perawat memiliki motivasi yang baik. Motivasi ini dapat muncul 

karena orang-orang sekitar yang juga memiliki motivasi dalam penerapan patient safety.11 
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